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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek representasi visual dan level representasi pada buku
teks genetika terkait materi DNA. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan objek penelitian yaitu dua
buku teks Genetika. Teknik analisis yang dilakukan yaitu analisis fungsi representasi visual dan level representasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa representasi visual didominasi fungsi ilustratif (70-75%), diikuti fungsi
komplementari (23-25%), sedangkan fungsi eksplanatori hanya muncul 5%, dan fungsi dekoratif tidak ditemukan.
Level representasi topik DNA termasuk ke dalam representasi level molekuler. Hal ini menunjukkan bahwa
representasi visual pada kedua buku teks genetika didominasi oleh fungsi ilustratif, diikuti fungsi komplementari,
sedangkan fungsi eksplanatori muncul terbatas, dan fungsi dekoratif tidak ditemukan. Analisis ini memberikan
informasi kualitas buku teks dan relevansi terhadap potensi miskonsepsi mahasiswa. Implikasi penelitian ini adalah
dapat dijadikan sebagai referensi bagi penyusun buku teks Genetika materi DNA untuk lebih memperhatikan
frekuensi masing-masing fungsi representasi visual agar tidak didominasi oleh salah satu fungsi saja dan lebih
mendukung pemahaman konseptual mahasiswa.

Kata Kunci: Representasi visual; genetika; DNA

Abstract: This study aims to analyze the visual representation aspects and level of representation in genetics
textbooks related to DNA material. This study is descriptive qualitative with two genetics textbooks as the research
objects. The analysis technique used is visual representation function analysis and level of representation. The
results of the analysis show that visual representation is dominated by illustrative functions (70-75%), followed by
complementary functions (23-25%), while explanatory functions only appear 5%, and decorative functions are not
found. The level of DNA topic representation falls under the molecular level of representation. This finding indicates
that the visual representations in both genetics textbooks are predominantly illustrative, followed by complementary
functions, while explanatory functions appear only to a limited extent, and decorative functions are absent. This
analysis provides valuable insight into the quality of the textbooks and their relevance to potential student
misconceptions. The implication of this study is that it can serve as a reference for authors of genetics textbooks,
particularly in the topic of DNA, to pay closer attention to the balance of visual representation functions, ensuring
that no single function dominates and that the visuals more effectively support students’ conceptual understanding.
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PENDAHULUAN

Genetika merupakan salah satu cabang ilmu Biologi yang mulai diajarkan pada
jenjang SMA hingga perguruan tinggi. Genetika sebagai suatu disiplin ilmu di
dalamnya membahas tentang faktor hereditas dan berbagai macam materi genetika,
serta aplikasinya dalam kehidupan dan juga kaya akan sejarah penemuan dan
investigasi mulai dari berbagai molekul (protein, DNA dan RNA), sel, organisme, dan
populasi, melalui berbagai pendekatan penelitian. Tidak hanya informasi genetik yang
berperan sebagai significant role selama evolusi, tetapi juga pengaruh ekspresi dari
peran individu di semua level. Kompetensi mata kuliah Genetika menekankan pada
penguasaan bagaimana gen makhluk hidup itu diekspresikan (Mahrus et al., 2019;
Kinanti et al., 2024; Masrur et al., 2017; Khairani et al., 2024).

Banyak data menunjukkan bahwa Genetika masih dianggap sebagai salah satu
mata kuliah yang sulit dipahami karena objeknya mikroskopis dan lebih banyak
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menggunakan bahan ajar atau buku teks bergambar statis, sehingga menimbulkan
miskonsepsi (Anantyarta & Sari, 2017; Sumampouw & Rengkuan, 2018; Wulandari et
al.,, 2021; Daulay et al., 2020; Setiawati, 2019; Putri et al., 2024). Salah satu materi
yang dianggap sulit dan menimbulkan miskonsepsi adalah materi DNA tentang konsep
translasi rantai DNA yang dipersepsikan semua kodon diterjemahkan, basa nitrogen
purin dan pirimidin dianggap sama-sama memiliki tiga ikatan hidrogen, dan
keberadaan DNA yang dianggap hanya terdapat di dalam nukleus (Ginting & Gultom,
2021; Nurlaila et al., 2017; Hariyadi, 2018; Maysyaroh & Noor, 2025). Kondisi tersebut
menyebabkan perkuliahan kurang optimal, padahal Genetika merupakan mata kuliah
prasyarat untuk mengambil mata kuliah lain seperti Evolusi, Biologi Sel dan Molekuler,
dan Bioteknologi (Prastyaningtias, 2022; Sukmawati & Permadani, 2022).

Salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi adalah buku teks yang digunakan
kurang memadai, terutama representasi visual (Papageorgiou et al., 2017; Hariyadi,
2018; Mifianita et al., 2022). Buku teks merupakan salah satu bahan ajar yang memiliki
standar penilaian yang digunakan oleh pendidik dan berperan penting dalam proses
belajar mengajar (Ritonga et al., 2022; Lubis et al., 2024; Mulia & Zulyusri, 2021; Wei
et al., 2022). Penyusunan buku teks juga hendaknya memperhatikan aspek
keterkaitan antara gambar dan teks bacaan, karena gambar dan teks berfungsi untuk
menjelaskan dan memudahkan dalam memahami teks bacaan (Wei et al., 2022;
Akcay et al., 2020; Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017; Park et al., 2025). Representasi
visual merupakan salah satu cara untuk menyampaikan informasi yang kompleks yang
disajikan dalam berbagai bentuk visualisasi, misalnya, foto, gambar, tabel, bagan,
diagram, dan lainnya agar informasi lebih mudah dipahami dan mengurangi
ambiguitas narasi dalam teks (Maduratna & Jayanti, 2022; Elfada et al., 2015; Mulyani,
2017; Utami & Subiantoro, 2021; Cheung & Winterbottom, 2021; Inaltekin & Goksu,
2019; Postigo & Lopez-Manjon, 2018; Munfaridah et al., 2021; Parthasarathy &
Premalatha, 2020). Tentunya, representasi visual juga harus disesuaikan dengan
konten materi, karena beberapa buku teks menyajikan representasi visual yang tidak
relevan dengan konten materi bacaan dan hanya berfungsi untuk meningkatkan nilai
estetika bahkan terdapat yang menyajikan sebagai hiasan saja (Hertati et al., 2022).

Oleh karena itu, buku teks perlu dianalisis untuk mengetahui kualitas mutu dan
kelayakan buku tersebut (Marlina et al., 2018). Fenomena yang terjadi saat ini
adalah banyak sekali tenaga pendidik tidak menganalisis buku teks sehingga akan
berdampak pada pembelajaran dan pemahaman materi pada suatu konsep (Waoma,
2023). Apabila buku teks dan bahan ajar tidak mendukung dan tidak mampu
menyampaikan informasi dengan baik maka mahasiswa akan mengalami kesulitan
mengikuti pembelajaran dan memahami konsep-konsep yang disampaikan dosen
sehingga terjadi miskonsepsi (Rengkuan, 2020). Pemilihan buku teks yang tepat dapat
menghindari adanya miskonsepsi dan visualisasi juga berpotensi terhadap
pengalaman belajar yang menarik dan lebih imersif (Maysyaroh & Noor, 2025;
Muthmainnah & Ruslan, 2025). Adanya visualisasi interaktif dalam  proses
pembelajaran DNA sangat diperlukan untuk mengubah informasi kompleks dan
mikroskopis menjadi representasi visual yang dapat diamati dan dieksplorasi
secara langsung oleh mahasiswa (Asikin, 2024; Firmansyah et al., 2025).

Penelitian tentang analisis representasi visual sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti diantaranya: Hertati et al., (2022) pada buku teks Biologi materi
sistem reproduksi, Maduratna & Jayanti (2022) pada buku teks Biologi materi sistem
sirkulatori, Utami & Subiantoro (2021) pada buku teks Biologi materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Namun, objek penelitian-penelitian tersebut berupa buku teks Biologi yang
digunakan untuk mengajar jenjang SMA dan materi yang diteliti juga bukan tentang
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DNA. Penelitian tentang analisis representasi visual buku teks Genetika tentang DNA
masih jarang dilakukan. Kebaruan dalam penelitian ini adalah objek penelitian berupa
buku teks Genetika untuk jenjang perguruan tinggi, topik materi yang diteliti yaitu DNA,
dan analisis yang dilakukan yaitu analisis aspek representasi visual berdasarkan
fungsi dan level representasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek representasi visual dan level
representasi pada buku teks Genetika untuk strata 1 dan Genetika manusia pada
materi DNA. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan ilmiah kepada
praktisi, peneliti selanjutnya, mahasiswa, khususnya para dosen di bidangnya dalam
melaksanakan perkuliahan Genetika materi DNA di kelas.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena
secara mendalam melalui pengumpulan data kualitatif (Jayati et al., 2024). Objek
penelitian ini adalah buku teks Genetika untuk strata 1 cetakan keempat belas tahun
2012 karya Suryo yang diterbitkan oleh Gadjah Mada University Press dan buku
Genetika manusia cetakan kedua belas tahun 2016 karya Suryo yang diterbitkan oleh
Gadjah Mada University Press. Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu
dokumentasi, peneliti menganalisis halaman-halaman yang memuat visualisasi
menurut klasifikasi representasi visual berdasarkan fungsi dan level representasi Roth
& Pozzer-Ardenghi (2013) dan Papatheodosiou et al. (2020).

Data representasi visual berdasarkan fungsi pada dua buku teks Genetika
tentang DNA dianalisis, kemudian dihitung persentase masing-masing fungsi,
dibandingkan dari kedua buku teks dan dianalisis secara kualitatif. Representasi visual
berdasarkan fungsi terdiri dari 4 fungsi yaitu fungsi dekoratif, fungsi eksplanatori,
fungsi ilustratif, dan fungsi komplementari (Roth & Pozzer-Ardenghi, 2013) sedangkan
level representasi terdiri dari 4 level yaitu level makroskopik, mikroskopik, molekuler,
dan simbolik (Papatheodosiou et al., 2020). Deskripsi dari setiap fungsi terdapat di
Tabel 1.

Tabel 1. Representasi visual berdasarkan fungsi

Fungsi Deskripsi
Dekoratif Foto atau gambar yang ditampilkan berdiri sendiri dan tidak
memberikan penjelasan yang eksplisit tentang teks bacaan.
llustratif Foto atau gambar yang ditampilkan hanya menjelaskan objek

atau fenomena yang digambarkan, namun tidak memberikan
informasi tambahan lainnya.

Eksplanatori Foto atau gambar yang ditampilkan dilengkapi dengan
penjelasan objek atau fenomena dan terdapat informasi
kontekstual tambahan tentang objek atau fenomena tersebut.

Komplementari Foto atau gambar yang ditampilkan selain dilengkapi dengan
penjelasan objek/fenomena, tambahan informasi tetapi juga
dilengkapi dengan informasi baru yang tidak tersedia dalam teks
utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Representasi Visual Berdasarkan Fungsinya

Hasil analisis representasi visual buku teks Genetika berdasarkan fungsinya
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi data analisis representasi visual buku teks genetika berdasarkan

fungsinya
Buku Representasi Visual Berdasarkan Fungsi
Dekoratif llustratif Eksplanatori Komplementari
Genetika Manusia (A) 0 14 (70%) 1 (5%) 5 (25%)
Genetika untuk strata S1 (B) 0 17 (77%) 0 5 (23%)

Representasi visual dapat digunakan sebagai evaluasi pembelajaran yang efektif
sekaligus untuk mengembangkan keterampilan kognitif tingkat tinggi, menguiji
pengetahuan atau pemahaman (keterampilan kognitif tingkat rendah), dan untuk
menguji pemahaman konseptual terhadap proses yang mendasar seperti analisis,
evaluasi, sintesis (Kate Wright et al., 2022; Patrick et al., 2005; Liu & Khine, 2016).
Visualisasi berperan penting dalam memudahkan dalam memahami teks bacaan (Wati
et al., 2021). Representasi visual biasa digunakan untuk mengungkap fenomena yang
tidak dapat diamati secara langsung (makroskopis, dan mikroskopis), fenomena yang
dapat diterjemahkan misalnya suara, dan fenomena yang memuat data visual,
misalnya grafik (Evagorou et al., 2015). Analisis representasi visual buku teks penting
dilakukan untuk memperbaiki penggunaan representasi visual yang lebih baik pada
buku teks selanjutnya (Chen et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa fungsi dekoratif pada kedua buku
teks Genetika tidak muncul sama sekali. Gambar atau foto yang ditampilkan pada
fungsi dekoratif tidak relevan dengan teks dan sebagian besar berfungsi untuk menarik
minat pembaca, sebagai hiasan, meningkatkan nilai estetika dan menambahkan unsur
emosional (Alam et al., 2022; Hertati et al., 2022; Elfada et al., 2015; Utami &
Subiantoro, 2021; Papatheodosiou et al., 2020).

Fungsi selanjutnya yaitu fungsi ilustratif yang memiliki makna mengilustrasikan
ide yang tercantum dalam bacaan sehingga dapat mempengaruhi pembentukan
persepsi konsep (Maduratna & Jayanti, 2022). Gambar atau foto yang ditampilkan
hanya menjelaskan objek atau fenomena berdasarkan teks dan tidak diberikan
informasi tambahan atau informasi lainnya. Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa fungsi ilustratif mendominasi kedua buku teks Genetika. Fungsi ilustratif yang
mendominasi pada buku teks menunjukkan adanya ketepatan konsep yang paling
tinggi dan sangat berpengaruh terhadap pembentukan persepsi tentang konsep
(Elfada et al., 2015; Maduratna & Jayanti, 2022). Fenomena ilmiah yang kompleks
dapat dijembatani dengan adanya representasi visual fungsi ilustratif sehingga dapat
memudahkan dalam memahami teks bacaan (Jaganathan & Premalatha, 2022).
Fungsi ilustratif muncul pada kedua buku teks tersebut dengan persentase yang tinggi
yaitu 70% pada buku A dan 77% pada buku B. Salah satu contoh gambar dengan
fungsi ilustratif dapat dilihat pada Gambar 1.

N

Ke
be

Gambar 1. Contoh fungsi ilustratif pada kedua buku teks genetika'

Gambar II—8. Model molekul ADN menurut Watson dan Crick
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Pada Gambar 1, ilustrasi tentang konsep penyusun molekul ADN atau DNA (Kiri)
digambarkan dengan jelas. Kemudian, pada gambar model molekul ADN menurut
Wattson dan Crick (kanan) juga digambarkan sesuai dengan ide bahwa molekul ADN
atau DNA berbentuk spiral yang mengandung dua polinukleotida.

Fungsi selanjutnya yaitu, fungsi eksplanatori yang memiliki makna gambar atau
foto yang disajikan diberi informasi tambahan atau informasi baru yang berkaitan
dengan teks bacaan sekaligus berkontribusi dalam penyelesaian konsep yang sedang
dibahas (Hertati et al., 2020). Fungsi eksplanatori hanya muncul pada buku teks A
dengan persentase 5%. Fungsi eksplanatori dapat dilihat pada Gambar 2.

yukkan bahwa ADN adalah
colt diinfiekss oleh By
penggunakan (g yang

argan Japal fiboca o I

Gambar 2. Contoh fungsi eksplanatori bada buku A

pro )
salam ioks.

Pada Gambar 2, menunjukkan sebuah ilustrasi percobaan Hershey dan Chase,
dimana pada gambar tersebut selain ditampilkan gambar juga sudah memuat teks
penjelasan mengenai hasil percobaan menggunakan fag dengan label yang berbeda
menghasilkan hasil yang berlainan. Trahorsch & Blaha (2020) mengatakan bahwa
apabila halaman dipenuhi dengan teks maka akan mengurangi motivasi dalam
menggunakan media pembelajaran sebaliknya jika gambar yang ditampilkan tanpa
disertai dengan teks maka akan berfungsi sebagai dekorasi atau hiasan saja. Temuan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lima et al., (2022) hasil penelitiannya juga
didominasi oleh representasi visual fungsi ilustratif, manfaat fungsi ilustratif adalah
sebagai sumber visual untuk memberikan contoh dan konkretisasi konsep yang
dipelajari. Namun, ditemukan juga adanya ketidakseimbangan antara frekuensi
representasi visual ilustratif dan eksplanatori. Hal ini menunjukkan bahwa potensi
pedagogisnya belum sepenuhnya tercapai karena fungsi eksplanatori selain berfungsi
meningkatkan pemahaman pengetahuan juga berfungsi untuk melengkapi dan
mendukung teks, serta menyajikan kepada pembaca urgensi pengetahuan.

Fungsi yang terakhir yaitu komplementari yang berfungsi sebagai komplementer
atau pelengkap dimana gambar atau foto yang disajikan memiliki informasi lain yang
tidak tersurat (Hertati et al., 2020). Keberadaan representasi visual fungsi
komplementari hanya berfungsi membantu melengkapi penjelasan materi (Mulyani,
2014). Fungsi komplementari muncul pada kedua buku teks dengan persentase yaitu
25% pada buku A dan 23% pada buku B. Fungsi komplementari dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Contoh fuhgsi komplementari pada kedua buku teks genetika

Pada Gambar 3, menunjukkan sebuah ilustrasi denaturasi dan renaturasi dari
“double helix” AND (kiri) dan ilustrasi morfologi dan infeksi dari Bakteriofag T2 (kanan).

Level Representasi

Aspek yang dianalisis selanjutnya adalah level representasi. Representasi
berfungsi sebagai sumber persepsi dalam menggambarkan konteks dan fakta-fakta,
memvisualisasikan, menguji, dan mengkomfirmasi (Mulyani, 2017). Representasi
visual dalam buku teks dapat dikelompokkan menurut kriteria spesifik domain terkait
dengan level representasi yaitu makroskopis, mikroskopis, molekuler, dan simbolik.

Level makroskopis mengacu pada objek biologis yang dapat diamati dengan
mata telanjang. Selanjutnya, level mikroskopis mengacu pada objek biologi yang
hanya dapat diamati di bawah beberapa jenis mikroskop. Level makroskopis mudah
dipahami karena jenis konsep yang diamati konkret sedangkan level mikroskopis lebih
sulit dipahami karena mayoritas konsepnya abstrak sehingga menyulitkan mahasiswa
dalam menguasainya (Mulyani, 2017).

Level molekuler mengacu pada makromolekul seperti DNA atau protein yang
dapat “divisualisasikan” melalui teknik analisis seperti elektroforesis, analitik
sentrifugasi, kristalografi sinar-X). Level representasi simbolik mengacu pada
mekanisme penjelasan fenomena yang diwakili oleh simbol, jalur metabolisme,
perhitungan numerik, rumus, persamaan kimia, genotipe, pola pewarisan, atau pohon
filogenetik (Gilbert, 2010; Papatheodosiou et al., 2020; Fernandes Goes et al., 2020;
Papageorgiou et al., 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka level representasi
pada topik DNA termasuk ke dalam level representasi molekuler.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa representasi visual pada
kedua buku teks genetika didominasi oleh fungsi ilustratif, diikuti fungsi komplementari,
sedangkan fungsi eksplanatori muncul terbatas, dan fungsi dekoratif tidak ditemukan.
Level representasi pada topik DNA termasuk ke dalam representasi level molekuler.
Analisis ini memberikan informasi kualitas buku teks dan relevansi terhadap potensi
miskonsepsi mahasiswa. Implikasi penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai
referensi bagi penyusun buku teks Genetika materi DNA untuk lebih memperhatikan
frekuensi masing-masing fungsi representasi visual agar tidak didominasi oleh salah
satu fungsi saja dan lebih mendukung pemahaman konseptual mahasiswa. Bagi
dosen Genetika, pemilihan buku teks yang tepat juga harus diperhatikan untuk
mengurangi potensi miskonsepsi.
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